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ABSTRAK 

USLIFATUL JANAH. Analisis Pengaruh Return On Asset, Return On 

Equity, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Beban 

Operasional Pendapatan Operasional Dan Non Performing Financing 

Terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudarabah Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2017-2021 

 Faktor yang menjadi pertimbangan masyarakat sebelum menginvestasikan 

dananya di bank syariah adalah faktor tingkat bagi hasil. Deposito mudarabah 

merupakan salah satu produk yang memberikan imbal bagi hasil. Indikasi tingkat 

bagi hasil dapat disebabkan oleh faktor internal maupun eksternal. Pada penelitian 

ini membahas mengenai faktor internal yakni terkait kinerja keuangan yang 

tercermin dalam rasio keuangan seperti ROA, ROE, FDR, CAR, BOPO dan NPF.  

 Jenis penelitian ini adalah kuantitatif. Sumber data yang digunakan adalah 

data sekunder dengan teknik purposive sampling. Data yang diambil dilihat dari 

laporan tahunan BUS periode 2017-2021 dari 9 sampel BUS yakni Bank BRI 

Syariah, Bank BCA Syariah, Bank Aceh, Bank BTPN Syariah, Bank Victoria 

Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Panin Dubai 

Syariah, dan Bank BJB Syariah. Penelitian ini menggunakan metode analisis data 

uji regresi linear berganda dengan bantuan SPSS26. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ROA, ROE, BOPO dan NPF tidak 

berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada BUS. Sedangkan 

FDR dan CAR berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada 

Bank Umum Syariah periode 2017-2021.  

Kata kunci: Tingkat bagi hasil, Deposito mudarabah, ROA, ROE, FDR, CAR, 

BOPO dan NPF 
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ABSTRACT 

 

USLIFATUL JANAH. Analysis of the Effect of Return On Assets, Return On 

Equity, Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Operating 

Expenses, Operating Income and Non-Performing Financing on the Profit 

Sharing Rate of Mudarabah Deposits at Islamic Commercial Banks for the 

2017-2021 Period 

 The factor that is considered by the public before investing their funds in 

Islamic banks is the profit-sharing rate factor. Mudarabah deposits are one of the 

products that provide profit-sharing returns. Indication of the level of profit sharing 

can be caused by internal or external factors. This study discusses internal factors 

related to financial performance as reflected in financial ratios such as ROA, ROE, 

FDR, CAR, BOPO and NPF. 

 This type of research is quantitative. Source of data used is secondary data 

with purposive sampling technique. The data taken is seen from the BUS annual 

report for the period 2017-2021 from 9 samples of BUS namely BRI Sharia Banks, 

BCA Sharia Banks, Aceh Banks, BTPN Sharia Banks, Victoria Sharia Banks, 

Sharia Bukopin Banks, Bank Muamalat Indonesia, Panin Dubai Sharia Banks and 

Bank BJB Sharia. This study uses multiple linear regression test data analysis 

method with the help of SPSS26. 

 The results showed that ROA, ROE, BOPO and NPF had no effect on the rate 

of profit sharing for mudarabah deposits at BUS. Meanwhile, FDR and CAR affect 

the rate of profit sharing on mudarabah deposits at Islamic Commercial Banks for 

the 2017-2021 period. 

Keywords: Profit sharing rate, mudarabah deposits, ROA, ROE, FDR, CAR, 

BOPO and NPF 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan No.0543 b/U/1987. 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
 alif tidak ا

dilambangkan 
tidak dilambangkan 

 ba b be ب

 ta t te ت

 sa ṡ es (dengan tiik atas) ث

 jim j je ج

 ha h ha (dengan titik dibawah) ح

 kha kh ka dan ha خ

 dal d de د

 zal ẑ zet (dengan titik diatas) ذ

 ra r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 sad ṣ es (dengan titi di bawah) ص

 dad ḑ de (dengan titik di ض
bawah) 

 ta ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 za ẓ zet (dengan titik di ظ
bawah) 

 ain ’ koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha h ha ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya y ye ي
 

2. Vokal   

 Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

1) Vokal Tunggal 

 Vokal tunggal dilambangkan dengan tanda dan harkat. 

Tanda Nama HurufLatin Nama 

 Fathah A A ــَ

 Kasrah I I ــِ

 Dhammah U U ــُ

 

2) Vokal Rangkap 

 Vokal rangkap dilambangkan dengan gabungan antara harkat dan 

huruf. 
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Tanda Nama HurufLatin Nama 

يَ  Fathah dan ya Ai adan i 

وَ  Fathah dan wau Au adan u 

 

3. Maddah (Vokal Panjang) 

 Dilambangkan dengan harkat dan huruf, ditransliterasikan dengan huruf 

dan tanda. 

Harkat dan 

huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

ا...ي...  Fathah dan alif atau ya A Adan garis di atas 

 Kasrah dan ya I Idan garis diatas يِ...

 Hammah dan wau U Udan garis diatas وُ...

  

4. Ta’marbuṭah  

1) Ta’marbutah hidup 

Ta’marbutah yang mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2) Ta’marbutah mati 

 Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”.  

Jika pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ditransliterasikan dengan ha (h).  
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Contoh:  

 rauḍah al-aṭfāl  رَوْضَةُالأطَفآلُ

   rauḍatulaṭfāl 

 al-Madĭnah al-Munawwarah   المِدِينَةُالمِنوَّرَةٌ

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah  طَلْحَةْ

 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah 

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang 

diberi tanda syaddah itu. 

 Contoh: 

 ,ditulis  rabbanā   رَبَّنا

 ditulis  al-birr  البِر

 ditulis  nazalla   نَزَل

 ditulis  hajj  الحج

 

6. Kata Sandang 

 Kata sandang dalam tulisan arab dilamlbanhkan dengan huruf yaitu ال 

namun dalam trnasliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf qomariyah. 
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1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan dengan 

bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti dengan huruf qomariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. 

3. Baik huruf Syamsiyah dan Qomariyah kata sandang ditulis terpisah dari 

katayang mengikuti dan dibandinhkan dengan tanda sempang. 

 Contoh: 

 ditulis  ar-rajulu  الرجل

 ditulis  as-sayyidu  السيد

 ditulis   as-syamsu السمس

 ditulis   al-qalamu  القلم

 

7. Hamzah  

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku bagi hamzah yang 

terletak di tengah dan diakhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi 

dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

  Contoh:  

 ditulis  ta'khużūna  تَأْحُذُوْنَ 

 ’ditulis  an-nau  النؤ 
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 ditulis  syai’un  شَيْءٌ 

 ditulis  akala  أكل 

 ditulis  umirtu  أمرت 

 

8. Penulisan kata 

 Pada dasarnya setiap kata baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan hruf arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. 

  Contoh:   

  Ibrahim al-Khalil    اِبْرَا هِيْمُ الخَْلِيْل 

   Ibrahimul-Khalil 

 Wa auf al-kaila wa-almĭzān   وأوفوا الكيل والميزان 

   Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 

9. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan arab tidak dikenal, dalam transliterasi ini 

huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf capital seperti apa yang 

berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf capital digunakan untuk meuliskan 

huruf awal mula diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri didahului 
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oleh kata sandang, maka yang dtulis dengan huruf capital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan awal kata sandangnya.  

 Contoh:  

 Alhamdulillahirabbil al-‘alamin  اَلحَْمْدُلِلَّهِ رَبَّ الْعَالَمِيْنَ

 Alhamdulillahirabbil’alamin 

 wa ma muhammadun illa rasl  وَمَا مُحَمَّدٌ أِلاَّ رَسُوْلَ

 Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital tidak 

digunakan. 

 Contoh:  

 Lillahi al-‘amrujami’an  لِلَّهِ الأَْمْرُ جَمِيْعَا

 Lillahi’amrujami’an 

 

10. Tajwid 

 Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan perbankan syariah di Indonesia telah mengalami 

pertumbuhan, seperti dari segi asset perbankan syariah tumbuh 13,94% (yoy) 

di tahun 2021, selain itu market share perbankan syariah tahun 2021 tembus 

hingga 6.59% (OJK 2022). Berdasarkan pada data statistika perbankan syariah 

2021 yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan, bahwa hingga tahun 2021 

terdapat 12 Bank Umum Syariah, 21 Unit Usaha Syariah dan 163 BPRS. Di 

Indonesia munculnya bank syariah di nilai sebagai tolak ukur kesuksesan 

ekonomi islam, sistem operasional bank syariah meliputi sistem penghimpun, 

sistem penyalur serta sistem penyedia jasa keuangan. Terkait dengan landasan 

operasionalnya bank syariah, bersumber dari UU pasal 2 Nomor 21 Tahun 

2008 di sebutkan bahwasanya perbankan syariah pada saat melaksanakan 

aktivitas usahanya berlandaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, serta 

prinsip kehati-hatian (Yaya, 2009). 

Bank syariah adalah bank yang melangsungkan aktivitas usaha 

berlandaskan asas syariah, yakni sistem perjanjian (akad) berasaskan syariat 

Islam antara bank dengan pihak lain guna menempatkan modal ataupun 

membiayai aktivitas bisnis, ataupun aktivitas syariah lainnya. Skema bagi hasil 

yang dianut oleh bank syariah adalah skema distribusi di mana peminjam dan 

pemberi pinjaman setuju untuk berbagi risiko dan keuntungan. Kedua belah 

pihak tidak dirugikan dalam situasi ini. Dari sudut pandang ekonomi, bank 
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syariah juga dapat didefinisikan sebagai perantara yang mengoptimalkan aliran 

investasi publik (dengan tanggung jawab zakat serta larangan riba), produktif 

(tidak berjudi), dan melakukan kegiatan operasi berdasarkan nilai, etika, 

moralitas, dan prinsip Islam (Yumanita, 2005).  

Prinsip mudarabah digunakan untuk menghimpun dana pihak ketiga di 

bank syariah. Mudarabah merupakan kesepakatan tentang suatu bentuk 

kolaborasi bisnis di mana satu pihak menyerahkan sumbangan modal serta 

pihak lain berkomitmen atas tata kelola bisnis (Antonio, 2001). Laba usaha 

diberikan seperti proporsi (nisbah) yang telah ditetapkan sejak awal oleh 

keduanya. Namun bila ada kerugian maka shahibul maal (pihak pertama) yang 

akan menerima kerugian tersebut sehingga berkurangnya imbalan dari hasil 

kerjanya selama proyek berlangsung (Nurhasanah, 2015). 

Produk yang direkomendasikan bank syariah dengan prinsip mudarabah 

yang menampung sumber modal dari masyarakat salah satunya ialah deposito 

yakni simpanan berlandaskan kesepakatan antara penabung dengan bank yang 

berkaitan dan pengambilannya hanya bisa dilaksanakan pada waktu khusus, di 

mana deposito syariah ialah simpanan yang dijalankan berlandaskan asas 

syariah. Berlandaskan fatwa yang dikeluarkan Dewan Syariah Nasional MUI 

mengemukakan bahwasanya deposito yang diperbolehkan ialah deposito yang 

berlandaskan pada Mudarabah (Karim & Islam, 2006).  

Deposito Mudarabah ialah produk bank syariah yang bisa digunakan 

untuk menghimpun dana. Deposito mudarabah ialah simpanan berdasarkan 

asas Mudarabah yaitu kesepakatan antara pemilik dan pengelola dana, di mana 
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ditetapkan proporsi serta rasio, prosedur pendistribusian laba dan risiko terkait 

dari pengumpulan dana tersebut (Sulistyawati, 2020). 

Bank syariah dalam depositonya menggunakan bagi hasil, nantinya 

simpanan yang di tabung akan di manfaatkan untuk pembiayaan bank syariah, 

di mana hasil yang diperoleh serta keuntungannya akan dibagi sesuai nisbah 

yang sudah disepati pihak bank dan nasabah. Skala bagi hasil yang diterima 

dinyatakan berlandaskan kesuksesan pengelolaan dana untuk mengdatangkan 

laba. Maka dari itu tingkat keuntungan bank syariah tidak sekedar berimbas 

pada bagi hasil yang akan diserahkan pada shareholder, namun juga pada bagi 

hasil yang akan dialokasikan pada nasabah yang menanamkan dananya. 

Salah satu hal yang melandasi nasabah menghimpun modalnya di bank 

syariah tidak hanya karena untuk menghindari riba tapi juga untuk 

mendapatkan laba dengan melihat tingkat bagi hasil bank syariah. Bagi hasil 

menjadi aspek yang dipertimbangkan masyarakat di dalam menanamkan 

modalnya di bank syariah (Laili & Faza, 2018). Maka dari itu, menjadi cukup 

krusial bagi bank syariah agar konsisten memperhatikan kapasitas tingkat bagi 

hasil yang didistribusikan pada nasabahnya. Tingkat ini mencerminkan 

seberapa baik pihak bank dalam memberikan imbalan atas investasi dari 

nasabah. Tingkat imbalan yang lebih rendah dan tidak stabil akan membuat 

nasabah yang memperhatikan tingkat imbalan yang didapatkan dari investasi 

deposito mudarabah untuk mengalihkan dananya ke bank lain yang dirasa lebih 

menguntungkan. Oleh sebab itu, besarnya bagi hasil bisa menerangkan 

keberhasilan bank syariah dalam mengumpulkan dana pihak ketiga. 
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Gambar 1.1 Komposisi Ekuivalen Bagi Hasil Investasi IB Mudarabah 
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Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 Berdasarkan gambar grafik 1.1 dapat di lihat bahwa ekuivalen bagi hasil 

deposito mudarabah setiap tahunnya mengalami penurunan. Penentuan besar 

kecilnya presentase bagi hasil bank syariah bisa berasal dari berbagai faktor, 

baik faktor internal ataupun faktor eksternal. Faktor internal berkaitan dengan 

kinerja manajemen bank, sedangkan faktor eksternal dapat berupa keadaan 

ekonomi makro yang tidak dapat dicegah management sehingga cukup 

berakibat pada hasil yang diperoleh dari pembiayaan yang disalurkan. 

Dalam hal ini, mengevaluasi kinerja keuangan untuk memeriksa tingkat 

kesehatan bank salah satunya dengan melakukan penilaian kapabilitas bank. 

Karena kualitas bank bisa tampak dari kinerja keuangan menggunakan rasio-

rasio keuangan. perhitungan rasio keuangan bisa dibuat dengan mempelajari 

laporan keuangan yang diterbitkan dengan teratur. Dalam laporan keuangan 

memuat informasi penting seperti statistik keuangan mengenai hasil operasi 

perusahaan serta status keuangan, maka laporan keuangan ialah salah satu 

sarana yang dipakai guna menganalisis serta menaksir kinerja keuangan 
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perusahaan. Informasi keuangan tentang kinerja dan kemampuan perusahaan 

juga disertakan dalam laporan keuangan, salah satunya adalah indikator laba 

rugi. 

Menurut Antonio (2001) pendapatan bank menjadi hal krusial dalam 

menentukan skala bagi hasil yang diterima pada akad mudarabah. Return On 

Asset dapat dipakai guna mengetahui pendapatan bank, ROA ialah salah satu 

rasio profitabilitas yang dipakai guna mengevaluasi seberapa efektif 

penggunaan total aset suatu perusahaan untuk mendatangkan profit. Rasio laba 

sebelum pajak terhadap rata-rata total aset disebut Return on Asset. Jika angka 

ROA Bertambah tinggi, maka bertambah tinggi pula profit yang didapatkan 

perusahaan serta kian baik pula kinerja perusahaan tersebut (Ayufianti & 

Suprayogi, 2020).  Return On Equity ialah rasio yang menaksir kapasitas 

perusahaan guna menciptakan keuntungan berlandaskan modal yang 

dimilikinya (Laili & Faza, 2018). 

Beberapa riset yang mengkaji pengaruh ROA pada tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah menghasilkan kesimpulan yang bertentangan seperti 

(Cahya, 2020) memperlihatkan bahwa ROA berpengaruh positif serta 

signifikan pada tingkat bagi hasil simpanan mudarabah. Sementara observasi 

Rosalia & Andayani (2018) tingkat bagi hasil deposito mudarabah tidak 

dipengaruhi oleh ROA. Kesimpulan yang berlainan telah didapatkan dalam 

riset pengaruh ROE pada tingkat bagi hasil, pada riset (Farida et al., 2021) ROE 

memegang pengaruh positif pada tingkat bagi hasil, sementara dalam observasi 
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Faza & Laili  (2018) menampakkan bahwasanya ROE tidak mempengaruhi 

pada tingkat bagi hasil. 

Menurut Indrajati & Prasetyaningrum (2018) menjelakan bahwa  

Financing Deposit Ratio (FDR) merupakan perbandingan jumlah pembiayaan 

yang diberikan dengan jumlah dana pihak ketiga yang dihimpun dari 

masyarakat, FDR mencerminkan likuiditas bank. Bertambah tinggi rasio ini, 

artinya kapabilitas bank untuk membiayai kredit kian mengecil. Berdasarkan 

hasil observasi pengaruh FDR pada tingkat bagi hasil menyatakan kesimpulan 

yang bertentangan, berlandaskan riset Fadilawati & Fitri (2019) menemukan 

bahwa FDR mempengaruhi tingkat bagi hasil, sementara Umuri (2018) FDR 

tidak memiliki pengaruh pada tingkat bagi hasil deposito mudarabah. 

Capital Adequacy Ratio merupakan rasio kecukupan modal yang 

dimanfaatkan untuk memperhitungkan risiko kerugian bank (Cahya et al., 

2020). Besarnya CAR yang dipunyai suatu bank bisa mempengaruhi 

pemahaman pasar pada tingkat kesejahteraan bank tersebut. Selanjutnya akan 

mempengaruhi perolehan pasar pada bank yang tercermin dalam aspek-aspek 

seperti tingkat pinjaman yang harus dibayar (Sabtatianto & Yusuf, 2018). 

Observasi Sabtatianto & Yusuf (2018) mengenai pengaruh CAR yang 

memperoleh hasil bahwa CAR tidak mempengaruhi tingkat bagi hasil, 

sedangkan Ayufianti & Suprayogi (2020) mendapatkan hasil CAR secara 

signifikan berdampak pada tingkat bagi hasil deposito mudarabah.  

Beban operasional pendapatan operasional ialah rasio yang menaksir 

seberapa efisien ketrampilan operasionalnya. Sebagai hasil dari efisiensi biaya 
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ini keuntungan bank akan lebih tinggi. Jika keuntungan bank besar maka bagi 

hasil yang didapat nasabah bertambah tinggi (Ayufianti & Suprayogi, 2020).  

Riset yang dilaksanakan (Cahya et al., 2020) mengenai pengaruh BOPO, 

menghasilkan bahwa BOPO punya pengaruh positif serta signifikan pada 

tingkat bagi hasil simpanan mudarabah. Sementara pada riset Sabtatianto & 

Yusuf (2018) mendapatkan keputusan bahwa BOPO tidak berpengaruh pada 

tingkat bagi hasil deposito mudarabah.  

Perbandingan antara total pembiayaan yang tidak dapat ditagih ataupun 

bersifat tidak likuid dan tersendat, diragukan serta tertahan dikenal sebagai Non 

Performing Financing. Jika angka NPF besar, profitabilitas serta bagi hasil 

lebih rendah dan seandainya NPF menurun, maka profitabilitas serta tingkat 

bagi hasil bertambah tinggi. NPF harus dijaga kurang dari 5% dari total utang 

(Gunawan, 2020). Pada penelitian (Damayanti & Annisa, 2021) 

melangsungkan riset mengenai pengaruh NPF mengemukakan bahwasanya 

NPF mempengaruhi pada tingkat bagi hasil, sedangkan Bramandita & Harun 

(2020) menemukan bahwa NPF tidak memiliki pengaruh signifikan pada 

tingkat bagi hasil.  

Pada riset sebelumnya memiliki keterbatasan penelitian seperti jumlah 

data serta periode waktu yang sudah lampau sehingga diperlukan penelitian 

yang menggunakan periode waktu terbaru serta diperlukan penambahan 

jumlah data agar hasil yang didapatkan lebih akurat maka dari itu penelitian ini 

akan menjadi replikasi dari penelitian sebelumnya dengan menambahkan data 

rasio keuangan serta periode tahun penelitian yang terbaru. 
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Berdasarkan latar belakang serta research gap yang telah diuraikan di 

atas, terdorong untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut serta mendalam 

untuk menguji “Analisis Pengaruh Return On Asset, Return On Equity, 

Financing to Deposit Ratio, Capital Adequacy Ratio, Beban Operasional 

Pendapatan Operasional dan Non Performing Financing Terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudarabah Pada Bank Umum Syariah 

Periode 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah variabel Return On Asset berpengaruh terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudarabah pada Bank Umum Syariah tahun 2017 sampai 

2021? 

2. Apakah variabel Return On Equity berpengaruh terhadap Tingkat Bagi 

Hasil Deposito Mudarabah pada Bank Umum Syariah tahun 2017 sampai 

2021? 

3. Apakah variabel Financing to Deposits Ratio berpengaruh terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudarabah pada Bank Umum Syariah tahun 

2017 sampai 2021? 

4. Apakah variabel Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap Tingkat 

Bagi Hasil Deposito Mudarabah pada Bank Umum Syariah tahun 2017 

sampai 2021? 

5. Apakah variabel Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

berpengaruh terhadap Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudarabah pada Bank 

Umum Syariah tahun 2017 sampai 2021? 
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6. Apakah variabel Non Performing Financing berpengaruh terhadap 

Tingkat Bagi Hasil Deposito Mudarabah pada Bank Umum Syariah tahun 

2017 sampai 2021? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menganalisis pengaruh Return On Asset terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

2. Untuk menganalisis pengaruh Return On Equity terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

3. Untuk menganalisis pengaruh Financing to Deposits Ratio terhadap 

tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

4. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

5. Untuk menganalisis pengaruh Biaya Operasional Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum 

Syariah. 

6. Untuk menganalisis pengaruh Non Performing Financing terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Terdapat harapan hasil riset yang didapat disini bisa memberikan 

sumbangsi ilmu pengetahuan serta dapat di manfaatkan sebagai sumber 

rujukan untuk penelitian di masa mendatang khususnya mengenai tingkat 

bagi hasil deposito mudarabah di bank syariah. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Lembaga Keuangan (Bank Umum Syariah), melalui penelitian 

ini diharapkan bisa di manfaatkan sebagai bahan evaluasi serta 

masukan guna menaikkan tingkat bagi hasil dengan mengontrol 

kinerja rasio keuangan ROE, ROA, FDR, CAR, BOPO dan NPF. 

b. Bagi Masyarakat ataupun nasabah, dimaksudkan agar memberikan 

ilmu serta bertambahnya wawasan masyarakat maupun nasabah agar 

mengawasi rasio keuangan ROE, ROA, FDR, CAR, BOPO serta NPF 

dalam laporan keuangan publikasi bank syariah yang dapat 

memberikan dampak bagi hasil yang diterima. 

c. Bagi Investor dimaksudkan agar dapat digunakan sebagai gambaran 

kondisi bank umum syariah sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan digunakan untuk memudahkan penelitian ini 

dikelompokkan dalam lima bab yang saling bersinambungan dan dalam setiap 

babnya terdapat sub bab untuk lebih detail, adapun sistematikanya seperti di 

bawah ini: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini menerangkan perihal latar belakang yang menjadi 

identifikasi masalah serta rumusan masalah perihal Pengaruh 

Return On Assets, Return On Equity, Financing to Deposit Ratio, 

Capital Adequacy Ratio, Biaya Operasional Pendapatan 

Operasional dan Non Performing Financing terhadap tingkat bagi 
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hasil deposito mudarabah, rumusan masalah yang diangkat, 

tujuan dilaksanakan penelitian, manfaat dari penelitian, serta 

sistematika penulisan penelitian.  

 BAB II : LANDASAN TEORI 

Di bab 2 teori menjabarkan perihal landasan teori yang dipakai 

dalam riset dengan memaparkan teori-teoro terkait penelitian, 

telaah pustaka, kerangka berfikir penelitian, juga hipotesis di 

mana suatu jawaban sementara dari variabel yang akan dianalisis.  

 BAB III : METODE PENELITIAN 

Di Bab 3 menguraikan perihal metode yang dipakai pada 

penelitian meliputi sumber data, variabel penelitian, populasi dan 

sampel, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

  BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Di Bab 4 mengkaji paparan dari penelitian yang lebih terperinci 

yang memuat deskripsi penelitian, hasil pengujian data serta 

pembahasan mengenai bagaimana hasil penelitian di 

interpretasikan. 

BAB V : PENUTUP 

Bab 5 ialah suatu bagian akhir yang menjabarkan kesimpulan dari 

analisis yang sudah dilaksankan serta keterbatasan penelitian dan 

saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berlandaskan hasil analisis data yang didapat dari 45 data observasi Bank 

Umum Syariah di Indonesia yang telah dipaparkan dalam hasil analisis data 

yang terdapat pada halaman sebelumnya, sehingga dapat disimpulkan seperti 

di bawah ini: 

1. Return On Asset (ROA) tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah.  

2. Return On Equity (ROE) tidak berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah.  

3. Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah. 

4. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil 

deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah.  

5. Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) tidak berpengaruh 

terhadap tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum 

Syariah. 

6. Non Performing Financing (NPF) tidak berpengaruh terhadap tingkat 

bagi hasil deposito mudarabah pada Bank Umum Syariah.  
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini telah disusun sesuai pedoman penyusunan skripsi FEBI 

2021, akan tetapi adanya keterbatasan penelitian mungkin mempengaruhi hasil 

penelitian. Adapun keterbatasan tersebut adalah: 

1. Objek penelitian ini hanya terpaku pada Bank Umum Syariah dan 

mungkin berbeda hasilnya dengan UUS serta BPRS 

2. Jumlah data yang terbatas hanya lima tahun terbilang dari 2017 sampai 

2021 yang diambil dari laporan tahunan. 

C. Saran 

Berdasarkan analisis dan pembahasan serta hasil yang diperoleh dari 

pengujian riset ini, maka saran yang diberikan seperti di bawah ini: 

1. Bagi Bank Umum Syariah 

Diharapkan agar bank semakin mengawasi tingkat rasio keuangan serta 

kinerja keuangan di dalam membagikan tingkat bagi hasil supaya sanggup 

berkompetisi dengan bank umum guna menaikkan pendapatan 

dana pihak ketiga yang diserap oleh bank syariah. 

2. Bagi Masyarakat 

Terdapat harapan hasil riset yang didapat disini bisa menjadi rujukan 

saat berencana melaksanakan investasi terutama pada produk deposito 

mudarabah supaya mencermati rasio FDR serta CAR Bank Umum Syariah 

karena FDR serta CAR berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudarabah. 
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3. Bagi Investor 

Terdapat harapan agar riset ini dapat digunakan sebagai gambaran kondisi 

bank umum syariah sebelum memutuskan untuk berinvestasi. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya 

Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambahkan referensi yang 

relevan dengan riset ini dan memperpanjang masa penelitian serta 

memasukkan variabel lain seperti menambahkan variabel dari faktor 

eksternal untuk melihat faktor apa saja yang bisa memberikan pengaruh 

pada tingkat bagi hasil deposito mudarabah secara signifikan. 

D. Implikasi 

1. Implikasi Teoritis 

Mampu memberikan kontribusi teoritis yakni menambah literature serta 

referensi mengenai berpengaruhnya FDR dan CAR terhadap tingkat bagi 

hasil deposito mudarabah pada bank umum syariah periode 2017-2020. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh bank dalam menentukan tingkat 

bagi hasil untuk memperhatikan nilai FDR dan CAR karena pada 

penelitian ini FDR berpengaruh positif signifikan, sementara CAR 

berpengaruh negative signifikan terhadap tingkat bagi hasil deposito 

mudarabah pada bank umum syariah.  Serta hasil penelitian ini dapat 

dimanfaatkan sebagau acuan dan bahan pertimbanagan oleh investor 

maupun calon nasabah untuk memperhatikan faktor apa saja yang akan 
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mempengaruhi tingkat bagi hasil deposito mudarabah pada bank umum 

syariah. 
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